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ABSTRAK

Nama : Siti Aminah
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Fak/ Jur : FDIK/ Komunikas Penyiaran Islam

Judul Skiripsi :Faktor Penyebab Kurangnya Pengamalan Agama
Remaja Di Desa Hutabaringin Kecamatan Puncak Sorik
Mar api

Tujuan penelitian dalam skripsi ini tentang faktor penyebab kurangnya
pengamalan agama remaja di Desa Hutabaringin Kecamatan Puncak Sorik Marapi.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan deskriptif untuk data dan informasi dari informan penelitian. Adapun
sumber data dalam penelitian ini, yaitu sumber data primer dan sumber data
sekunder, tekhnik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara
dan dokumentasi. Sedangkan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
reduksi data, deskriptif data, verifikasi. Sedangkan tekhnik untuk menjamin
keabsahan datanya adalah keikut sertaan, ketekunan pengamatan, dan melakukan
triangulasi.

Dari hasil penelitian yang dilakukan, mengenai pengamalan agama remaja
Desa Hutabaringin Kecamatan Puncak Sorik Marapi, masih banyak di kalangan
remaja yang belum melaksanakan ibadah shalat fardu lima kali sehari semalam
dengan secara rutin. Faktor penyebab kurangnya pengamalan agama remaja di Desa
Hutabaringin di pengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal seperti faktor malas, faktor kurangnya pengetahuan dan kesadaran
remaja dalam melaksanakan ibadah shalat, faktor tidak khusuk. Sedangkan faktor
eksternal adalah faktor media televisi, faktor lingkungan, fak@nbantu orangtua,
faktor tidak ada sanksi atau hukuman dari orang tua, faktor kurangnya bimbingan dari
orang tua dalam pengamalan shalat remaja yang semestinya orang tua menjadi contoh
tauladan bagi anak-anaknya.
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Judul Skiripsi . Faktor Penyebab Kurangnya Pengamalan Agama
Remaja Desa Hutabaringin Kecamatan Puncak Sorik
Marapi

Penelitian ini berjudul: Faktor penyebab kurangnya pengamalan agama remaja
di Desa Hutabaringin Kecamatan Puncak Sorik Marapi. Pengamalan agama remaja
lebih menggambarkan sisi batin dalam kehidupan yang ada kaitannya dengan sesuatu
yang sakral, dari kesadaran dan pengamalan agama ini pula muncul sikap beragama
yang ditampilkan remaja. Sikap beragama merupakan suatu keadaan yang ada dalam
diri yang mendorong untuk bertingkah laku sesuai dengan kadar ketaatannya terhadap
agama.

Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah untuk mengetahui apa saja faktor
penyebab kurangnya pengamalan agama remaja di Desa Hutabaringin Kecamatan
Puncak Sorik Marapi.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan deskriptif untuk data dan informasi dari informan penelitian. Adapun
sumber data dalam penelitian ini, yaitu sumber data primer dan sumber data
sekunder, tekhnik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara
dan dokumentasi. Sedangkan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
reduksi data, deskriptif data,verifikasi. Sedangkan tekhnik untuk menjamin keabsahan
datanya adalah keikut sertaan, ketekunan pengamatan, dan melakukan triangulasi.

Dari hasil penelitian yang dilakukan, mengenai pengamalan agama remaja
Desa Hutabaringin kecamatan puncak sorik marapi, masih banyak di kalangan remaja
yang belum melaksanakan ibadah shalat fardu lima kali sehari semalam dengan
secara rutin. Faktor penyebab kurangnya pengamalan agama remaja di desa
Hutabaringin di pengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal seperti faktor malas, faktor kurangnya pengetahuan dan kesadaran
remaja dalam melaksanakan ibadah shalat, faktor tidak khusuk. Sedangkan faktor
eksternal adalah faktor media televisi, faktor lingkungan, faktor membantu orangtua,
faktor tidak ada sanksi atau hukuman dari orang tua, faktor kurangnya bembingan
dari orang tua dalam pengamalan shalat remaja yang semestinya orang tua menjadi
contoh tauladan bagi anak-anaknya.
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Padangsidimpuan, . Oktober 2016
Peneliti,

Sitf Aminah
NIM. 12 110 0018



DAFTARIS

HALAMAN JUDUL e eeeeeesesssseesss s snesnens i
SURAT PERNYATAAN PEMBIMBING ... i
LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI . i
BERITA ACARA UJIAN MUNAQASAH e v
HALAMAN PENGESAHAN DEKAN e v
KATAPENGANTAR e eeee s se s snean vi
ABSTRAK et se s sesene s aennens iX
DAFTARISI e snea X
BABT  PENDAHULUAN, . oeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeesesseseessessssnessenns 1
A. Latar Belakang Masalah 1
B. Fokus Masalah ...~~~ 6
c. Batasanlstiah ..~~~ 6
D. Rumusan Masalah 7
E. Tujuan Penelitian.............cccceeeiiiiiiiiieeeeeeeers e
F. Kegunaan Penelitian 8
G. Sistematika Pembahasan 9
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA e eeeeee e 11
A. Pengertian Faktor Penyebab 11
B. Pengamalan Agama ...........coooiiiiiiiieiiicieee e 11
1. Pengertian Agama dan Ruang Lingkupnya...........cc.cccccvvvvennn. 12
2. Ruang lIngkup Agama ............coovvviiiiiiiiiieieee e 16
a. Pelaksanaan Shalat...........c.coooeiiiiiiieiiiie e 17
b. Waktu-Waktu Shalat.............cccooeivviiiiiieeeeee e 19
c. Syarat dan Rukun Shalat.............cccuviiiiiiiiis 20
d. HIkmah Shal@t............coeiiiiiiiiiieeeeeeeeee e 22
3. Pengertian REmMaja......cccceeiiieeeeiiiiiiieeeeeie e 24
4. KonsepTentang Remaja.........ccccoovvuiviiiiiiiiiiiiiie e 26
5. Perkembangan Agama pada Remaja.............ccccvvviiieeeeiiiiiineeenenns 28
6. Kesadaran Beragama pada Remaja ...........ccccuvveiveeiviiniiieeeeecennnnnn. 32
7. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Keagamaan Remaja........... 33
C. Kajian Terdahulu .............eueeeeiiiiiiiiiiiieee e 35



BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

OMMmMUOw»

Lokasi dan Waktu Penelitian .............ccccoiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeee s 38
JeNiS PeNelitian..........uuuuueiiiiiiee e 39
Imporman Penelitian ... 40
YU 4] 01T e F= = LR 41
Tekhnik Pengumpulan Data...........ccoooviiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeee e 41
Tekhnik pengolahan dan analisis data ...............ccccccceeiiiiiiiiee e, 43
Teknik Menjamin keabsahan data..............ccccooeeeeiiiiiiieiiiiiccceee e, 44

BAB IV HASIL PENELITIAN

A, TemUaN UMUM oo e s e eaas 46
1. Gambaran umum Desa Hutabaringin..............ccccooovvvvvviivinnicennnnn. a7
2. Gambaran umum remaja Desa Hutabaringin.....................o...... 50
B. TeMUAN KNUSUS ......cuiiiiiiiiiiiiiiiiiieeee e 54
1.Faktor penyebab kurangnya pengamalan agama remaja Desa
Hutabaringin Kecamatan Puncak Sorik Marapi ..............cccccuvvvnnee. 54
2.Analisa hasil Penelitian ... 63

BAB V PENUTUP

A.
B.

KeSIMPUIAN ... e e e e e e e e 67
Y= 1= L Y= U= o [T 68

DAPTAR PUSTAKA

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

LAMPIRAN-LAMPIRAN

xi



BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Agama diturunkan Allah adalah untuk menjadi pedoman, bimbingan dan
petunjuk bagi manusia dalam menjalani kehidupannya agar hidupnteb&thagia
dan saling menyayangi antara satu sama ‘laRmsa kasih sayang sangat
dibutuhkan oleh manusia, karena setiap orang tidak akan bisa hidup tanpa kasih
sayang dari orang lain.

Agama mengatur hubungan manusia dengan Tuhan yang Maha Esa,
hubungan manusia dengan manusia, hubungan manusia dengan alam, dan
hubungan manusia dengan dirinya yang dapat menjamin keselarasan,
keseimbangan, dan keserasian dalam hidup manusia, baik sebagai pribadi maupun
sebagai anggota masyarakat dalam mencapai kemajuan lahiriyah dan kebahagiaan
rohaniahnya. Agama Islam diwahyukan kepada Rasulullah Saw mengandung
implikasi pendidikan yang bertujuan untuk menjadi rahmat bagi sekalian alam.
Sebagai implikasi pendidikan tersebut perlu diaktualisasikan dan difungsikan
seluruh manusia berbagai macam cara dan ikhtiar. Sebagaimana Firman Allah

SWT: az-Zariyat: 56

! zakiah DradjatPsikoterapi Islam(Jakarta: Bulan Bintang, 2002), him.29-



Artinya: Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka

beribadah kapadaKu.

Manusia tampil dimuka bumi ini sebaga®moreligiusyang mempunyai
makna bahwa ia memiliki sifat-sifat religius untuk memenuhi kebutuhan hidupnya
yang paling besar. Manusia mempunyai dorongan dan kekuatan guna dapat
keamanan hidup dan pemenuhan kebutuhan di bidang keagamaan.

Agama juga menyangkut kehidupan manusia. Oleh karena itu kesadaran dan
pengamalan agama seseorang lebih menggambarkan sisi batin dalam kehidupan
yang ada kaitannya dengan sesuatu yang sakral dan dunia ghaib. Dari kesadaran
dan pengamalan agama ini pula muncul sikap beragama yang ditampilkan
seseorang. Sikap beragama merupakan suatu keadaan yang ada dalam diri
seseorang yang mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai dengan kadar
ketaatannya terhadap agama. Sikap beragama tersebut oleh adanya konsistensi
antara kepercayaan terhadap agama sebagai unsur kognitif. Perasaan terhadap
agama sebagai unsur efektif dan perilaku terhadap agama sebagai unsur
psikomotorik. Jadi sikap keagamaan merupakan interaksi secara kompleks antara
pengetahuan agama, perasaan serta tindak keagamaan dalam diri séseorang.

Selain itu agama juga merupakan fitrah manusia itu sendiri, selanjutnya fitrah

2 JalaluddinPsikologi AgamdJakarta: Grafindo Persada, 2007), him. 303.



inilah yang harus dikembangkan dalam kehidupan sehari-hari. Fitrah yang paling
utama dan utama dikembangkan dalam diri setiap individu manusia adalah Fitrah
beragama.

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam al-Qusarah ar-Rum

ayat 30 sebagai berikut:

35 Joazs ¥ wwu\wa BTG50 Uss ) Elgss 53

Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah:
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut
fitrah itu. Tidak ada perubahan atas fitrah Allah. (itulah) agama yang

lurus tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.

Dengan agama seseorang akan cenderung melaksanakan perintah Allah
SWT, yaitu dengan cara beribadah dan juga selalu mengingat Allah SWT dalam
kehidupan sehari-hari. Setiap pekerjaan ataupun amalan yang diperintahkan Islam
selalu mengingat Allah SWT untuk mendapatkan ridha dan hidayahnya. Tanpa
mengingat Allah SWT maka setiap amalan ataupun pekerjaan yang kita buat akan
lari dari ajaran Islam itu sendiri. Hal ini sesuai dengan dengan firman Allah SWT

yang terdapat dalaad-Quran Suralal-Bagarah ayat: 43

® Departemen Agama RAl-quran dan Terjemahanny@andung: CV Penerbit Sabig, 2011)
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Artinya Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-

orang yang ruku'

Surahal-Ankabut ayat: 45

Artinya: ’Dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari
(perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat
Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat
yang lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Surat al-Hj ayat: 77
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudlah kamu,
sembahlah Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat
kemenangan.
Dari ayat-ayat di atas dapat disimpulkan bahwa Allah SWT menyuruh umat
Islam untuk melaksanakan shalat, shalat itu adalah perintah Allah SWT dan shalat
itu juga mencegah dari perbuatan yang tidak disukai Allah, dengan itulah Allah

SWT menyuruh untuk melaksanakan shalat dan senantiasa mengingatnya dalam



keadaan apapun. Mengamalkan shalat adalah bukti keimanan kepada Allah SWT
dan tanda penyerahan diri kepadanya. Orang yang mengamalkan shalat
keimanannya akan selalu tetap terjaga dan merasa bahagia dalam mengerjakannya.

Shalat adalah merupakan tiang agama, yang termasuk dalam rukun Islam
dan wajib dilaksanakan oleh setiap muslim. Dan shalat adalah salah satu ibadah
manusia kepada tuhannya sebagai bukti ketaatannya kepada Allah SWT dan
sebagai syarat ataupun ketentuan yang harus ditegakkan dan ditunaikan sebagai
hamba kepada Tuhannya. Apapun yang dikerjakan manusia di dunia ini tidak luput
dari perhatian Allah SWT sehingga manusia itu harus selalu mengingat sang
penciptanya yaitu dengan melalui jalan shalat. Karena alat berkomunikasi dengan
Allah hanya melalui shalat.

Masyarakat Hutabaringin merupakan masyarakat yang mayoritas beragama
Islam, sekalipun masyarakat termasuk penganut agama Islasih banyak
terlihat kejanggalan mengenai perilaku keagamaan anggota masyarakat
terutamanya dikalangan remaja. Remaja yang tidak pernah putus kajiannya dari
berbagai perhatian permasalahan baik dari sudut akhlak, perilaku, moral dan
sebagainya, yang seharusnya sebagai benteng agama dan negara.

Berdasarkan pengamatan peneliti faktor penyebab kurangnya pengamalan
agama remaja yaitu kurangnya minat para remaja dalam mangamalkan agama
terutama ibadah shalat, malas, kurangnya pengetahuan dan kesadaran tentang
kewajiban melaksanakan ibadah shalat, faktor lingkungan, dan kurangnya

bimbingan dari orang tua.



Berdasarkan beberapa uraian di atas maka peneliti tertarik untuk mengkaji
lebih dalam sehingga peneliti tertarik mengangkat judul yafetAKTOR
PENYEBAB KURANGNYA PENGAMALAN AGAMA REMAJA DI DESA
HUTABARINGIN KECAMATAN PUNCAK SORIK MARAPI KABUPATEN

MANDAILING NATAL”.

B. Fokus Masalah
“Pengamalan Agama Remaja di Desa Hutabaringin Kecamatan Puncak

Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal.

C.Batasan I tilah
Untuk memperjelas masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini penulis
membuat batasan istilah yaitu:

1. Faktor penyebab merupakai$esuatu hal (keadaan, peristiwa ) yang ikut
menyebabkan (mempengaruhi) terjadinya sestidfaktor penyebab yang
dimaksud dalam pembahasan ini adalah  faktor penyebab kurangnya
pengamalan agama remaja di Desa Hutabaringin kecamatan puncak sorik
marapi.

2. Pengamalan agama adalah proses, cara, perbuatan, mengamalkan,

melaksanakan pelaksanaan dan penerapan atau perbuatan menyumbangkan

* Debdikbud,Kamus Besar Bahasa Indonegimkarta: Balai pustaka, 1995), hi.



(menunaikan kewajiban tugas)Pengamalan yang dimaksud péhedisini
adalah pengamalan agama remaja dalam mengerjakan iSadahdi desa
Hutabaringin.

3. Remaja adalah tahap umur yang datang setelah masa kanak-kanak berahir,
ditandai oleh pertumbuhan fisik ceahdapun remaja yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah remaja berumur 12-15 tahun yang sekolah dan tidak
sekolah bertempat tinggal di desa Hutabaringin Kecamatan Puncak Sorik
Marapi. Alasan peneliti memilih remaja 12-15 di karena kan pada usia ini para
remaja masih sangat dipengaruhi oleh lingkungan, baik itu lingkungan
keluarga, lingkungan sosial, maupun lingkungan masyarakat. Baik buruknya
pengamalan agama remaja tergantung bagaimana lingkungan Kkeluarga
membimbing remaja dalam melaksanakan ajaran agama Islam agar tidak

terpengaruh oleh hal-hal yang tidak baik.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas penulis membuat
rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu: Apa saja faktor
penyebab kurangnya pengamalan agama remaja di Desa Hutabaringin Kecamatan

Puncak Sorik Marapi?

® Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonegimkarta: Balai Pustaka, 2001), him. 34.
® John w. SantrockRemaja( Jakarta: Erlangga, 2007), him. 36.



E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dirumuskan di atas maka yang menjadi
tujuan dalam penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui Apa saja faktor penyebab kurgagengamalan agama

remaja di Desa Hutabaringin Kecamatan Puncak Sorik Marapi.

F. Kegunaan Pendlitian
Dari berbagai hal yang telah dipaparkan tersebut, maka adapun kegunaan
penelitian ini adalah:
1. Segqi Teoritis
a. Peneliti ini secara teoritis mempunyai kontribusi yang besar terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan khususnya mengenai pengamalan agama
terutama ibadah shalat di Desa Hutabaringin Kecamatan Puncak Sorik
Marapi
b. Sebagai salah satu pertimbangan dalam peningkatan kualitas keagamaan di
Desa Hutabaringin Kecamatan Puncak Sorik Marapi
2. Segi Praktis
a. Menjadi masukan kepada para ulama dan tokoh-tokoh agama dalam
membina umat beragama masyarakat di Desa Hutabaringin Kecamatan

Puncak Sorik Marapi



b. Sebagai sumbangan penelitian yang berkecimbung di dunia kegiatan
keagamaan masyarakat Desa Hutabaringin Kecamatan Puncak Sorik
Marapi

c. Untuk menambah wawasan peneliti tentang pengamalan agama remaja
terutama ibadah shalat di Desa Hutabaringin Kecamatan Puncak Sorik

Marapi

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan penelitian ini di buat sistematika
pembahasan skiripsi ini sebagai berikut:

Bab |, adalah pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang Masalah,
Batasan Masalah, Batasan lIstilah, Rumasan Masalah, Tujun Penelitian, Kegunaan
Penelitian dan sistematika pembahasan

Bab I, adalah menguraikan tentang Tinjauan Pustaka sesuai dengan judul
skiripsi. Maka pembahasan pada bab ini berisi: pertama, pengertian faktor
penyebab, pengertian pengamalan agama, pelaksanaan shalat, waktu-waktu shalat,
syarat dan rukun shalat, pengertian remaja, agama pada remaja, kesadaran
beragama pada remaja, perkembangan keagamaan pada remaja, faktor-faktor yang
mermpengaruhi keagamaan remaja.

Bab Ill, adalah metdologi penelitian, yang meliputi: lokasi dan Waktu

Penelitian, Jenis Penelitian, Informan Penelitian, Sumber Data, Tekhnik



Menentukan Informan Penelitian Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Tekhnik
Analisis Data, Serta Tekhnik Pemeriksaan Keabsahan Data.

Bab IV pembahasan tentang hasil penelitian yang meliputi pembahasan,
temuan umum gambaran umum desa Hutabaringin, letak geografis, keadaan
penduduk desa dan keadaan remaja desa Hutabaringin, pembahasan penelitian
yaitu faktor penyebab kurangnya pengamalan agama remaja di desa Hutabaringin,
dan analisis hasil penelitian.

Bab V adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Faktor Penyebab

Faktor penyebaladalah “ merupakan Sesuatu hal (keadaan, peristiwa ) yang ikut
menyebabkan (mempengaruhi) terjadinya sesudadi faktor adalah hal-hal sulit
dihadapi dalam proses pemberdayaan, baik yang datang dari individu (faktor
insternal) seperti malas, kurangnya mengetahui tentang kewajiban ibadah shalat, dan
faktor eksternal seperti faktor media televisi, internet, handpone yang diciptakan di
dunia ini yang mempengaruhi pikiran dan akal remaja sehingga mereka lupa
mengerjakan ibadah shalat mereka. Yang dimaksud peneliti dalam pembahasan ini
adalah faktor penyebab kurangnya pengamalan agama remaja dalam ibadah shalat di

desa Hutabaringin kecamatan puncak sorik marapi.

B. Pengamalan Agama

Pengamalan agama adalah perbuatan mengamalakan, melaksanakan, perbuatan
menyumbangkan atau mendermakdengamalan agama terdiri dari dua kata yaitu
pengamalan dan agama. Pengamalan adalah proses, cara, perbuatan mengamalkan,

melaksanakan pelaksanaan dan penerapan atau perbuatan menyumbangkan

! Debdikbud Kamus Besar Bahasa Indonegilakarta: Pusat Pustaka, 2012), him. 45.
2 JalaluddinPsikologi AgamdJakarta: PT. Raja Grafindo, 2011), him. 27.

111



(menunaikan, kewajiban, tugashdapun agama adalah ajaran, sistem yang mengatur
tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang Maha Esa serta tata
kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia dengan manusia dan
lingkungannya. Pengamalan agama yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah
mengerjakan kegiatan agama yang berhubungan dengan shalat.

1. Pengertian Agama dan ruang lingkupnya

Agama berasal dari bahasa Arab yadin dan bahasa Erofa yaiteligi, yang
tersusun dari dua kata, a= tidak dan gam= pergi, jadi agama artinya tidak pergi, tetap
ditempat, diwarisi secara turun temurun dari generasi, yang mengandung arti sejalan
dengan isi agama yaitu kumpulan cara-cara mengabdi kepada Tuhan yang terkumpul
dalam kitab suci yang harus dibdcaMenurut Harun Nasution yang dikutip
Jalaluddin dalam buku psikologi agama, agama dapat diartikan sebagai berikut:

a. Pengakuan terhadap adanya hubungan manusia dengan kekuatan ghaib yang
harus dipatuhi.

b. Pengakuan terhadap adanya kekuatan ghaib yang menguasai manusia.

c. Mengikat diri pada suatu bentuk hidup yang mengandung pengakuan pada
suatu sumber yang berada diluar diri manusia dan yang mempengaruhi
perbuatanperbuatan manusia.

d. Kepercayaan pada suatu kekuatan ghaib yang menimbulkan cara hidup

tertentu.

% Debdikbud Kamus Besar Bahasa Indonegimkarta: Pusat Pustaka, 2012), him. 34.
4 Abuddin NataMetodologi Studi IslanJakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), him. 9.



e. Suatu sistem tingkah laku yang berasal dari kekuatan ghaib.
f. Pengakuan terhadap adanya kewajiban-kewajiban yang diyakini bersumber
dari kekuatan ghaib.
g. Pemujaan terhadap kekuatan ghaib yang timbul dari perasaan lemah dan
takut terhadap kekuatan misterius yang terdapat dalam sekitar manusia.
h. Ajaran-ajaran yang diwahyukan Tuhan kepada manusia melalui seorang
rasul®
Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa inti dari agama itu adalah
keyakinan terhadap yang ghaib. Dalam Islam yang ghaib itu adalah Allah SWT
sebagai Tuhan yang Maha Kuasa. Keyakinan tersebut disebutkan juga sebagai iman,
yaitu keyakinan yang terelisasi dengan aktivitas peribadatan dan perilaku keagamaan.
Serta tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia dengan manusia dan
lingkungannya. Jadi, pengamalan agama adalah mengerjakan sesuatu yang
berhubungan dengan kegiatan-kegiatan agama. Menurut Harun Nasution yang
dikutip oleh Rasjidi dalam buku islam ditinjau dari berbagai aspeknya, agama itu
meliputi beberapa aspek antara lain:
a. Aspek ibadah latihan spiritual dan ajaran moral
b. Aspek sejarah dan kebudayaan
c. Aspek politik
d. Aspek kemasyarakatan

e. Aspek hukum

® Baharuddin & Ali SihombingMetode Studi IslanBandung: Cita Pustaka Media, 2005), him, 11.



f. Aspek teologi

g. Aspek filsafat

h. Aspekmisticisme

i. Aspek pembaharuan dalam Isfam
Peranan sosial agama harus dilihat terutama sebagai sesuatu yang mempersatukan.
Dalam pengertian harfiahnya, agama menciptakan suatu ikatan bersama bagi antara
anggota-anggota beberapa masyarakat maupun dalam kewajiban-kewajiban sosial
yang membantu mempersatukan mereka.
Karena nilai-nilai yang mendasari sistem-sistem kewajiban sosial didukung bersama
oleh kelompok-kelompok keagamaan, maka agama menjamin adanya persetujuan
bersama dalam masyarakat. Agama juga cenderung melestarikan nilai-nilai sosial.
Fakta yang menunjukkan bahwa nilai-nilai keagamaan itu sakwal berarti bahwa nilai-
nilai keagamaan tersebut tidak mudah diubah karena adanya perubahan dalam
konsepsi-konsepsi dan kesenangan durfladéngan demikian, kegiatan keagamaan
yang dilaksanakan untuk perihal keagamaan adalah dengan tujuan mempersatukan,
mengikat, dan melestarikan dalam kehidupan bermasyarakat. Kegiatan keagamaan
tentunya dengan fungsi yang diperankan agama dalam kehidupan manusia yakni

diantaranya sebagai berikut:

® H.M Rasjidi, Koreksi Terhadap Harun Nasution Tentang Islam Ditinjau Dari Berbagaeksya
(Jakarta: PT. Bulan Bintang 1977), him. 130.

" ElizabetK. Nottingham Agama dan Masyarakat Suatu Pengantar Sosiologi Agélakarta:PT Raja
Grafindo Persada, 1990), him. 42.

® Ibid. him, 44.



a. Fungsi edukatif, yakni memberi suruhan dan larangan agar pribadi
penganutnya menjadi baik dan terbiasa dengan yang baik menurut ajaran
agama.

b. Fungsi perdamaian, agama memberikan tuntunan untuk melepaskan diri dari
rasa bersalah dan dosa melalui pensucian diri.

c. Fungsi sosial control, yakni memberikan norma-norma yang harus dipatuhi
dan ancaman-ancaman bila diabaikan.

d. Fungsi pemupuk rasa solidaritas, agama membangun kesamaan dan kesatuan
keimanan yang hal ini dapat membina rasa solidaritas dalam kelompok dan
perorangan

e. Fungsi penyelamat, yakni menjanjikan dan memberikan jalan pencapaian
keselamatan hidup di dunia dan akhirat

f. Fungsi kreatif, yakni mendorong dan mengajak penganutnya untuk bekerja
produktif yang tidak hanya untuk kepentingan pribadi, melainkan juga untuk
kepentingan orang lain

g. Fungsi transformatif, ajaran-ajaran dapat mengubah kehidupan pribadi dan
kelompok menjadi suatu kehidupan baru sesuai dengan ajaran agama yang
dianutnya’

Seseorang yang telah merasakan manfaat-manfaat yang di perankan agama, di dalam
dirinya muncul keyakinan yang kuat terhadap agama yang dianutnya. Dengan penuh

keikhlasan ia akan m&ati norma-norma, nilanilai penting dalam agama. Hal ini

® JalaluddinPsikologi Agama(Jakarta: Rajawali Press, 1997), him. 2%&.



tentunya melahirkan tradisi keagamaan yang akan tetap dipertahankan dan diwariskan
dari generasi kegenerasi berikutnya, tradisi keagamaan memberi nilai-nilai, norma-
norma dan pola tingkah laku keagamaan pada seseorang yang sehingga membentuk
pengamalan, kesadaran, dan sikap keagamaan.

2. Ruang Lingkup Agama:
Adapun ruang lingkup agama terdiri tiga unsur pokok, yaitu Iman, Islam dan Ihsan.
Ketiganya, meskipun mempunyai pengertian yang berbeda, tetapi dalam prakteknya
saling terkait dan tidak bisa dipisahkan.

a. Iman artinya membenarkan dengan hati, merealisasikan (mewujudkan)
dalam perkataan dan perbuatan akan adanya Allah SWT dengan segala Ke-
Maha Sempurnaan-Nya, para malaikat, kitab-kitab Allah, para Nabi dan
Rasul, Hari Akhir, serta Qadha dan Qadar.

b. Ihsan artinya berakhlak dan berbuat saleh sehingga dalam melaksanakan
ibadah kepada Allah dan bermuamalah dengan sesama makhuk
dilakukannya dengan penuh keikhlasan. Seakan-akan Allah menyaksikannya
sepanjang waktu.

c. Islamartinya taat, tunduk, dan menyerahkan diri atas segala ketentuan yang
telah ditetapkan Allah SWT. Rukun Islam terdiri aB®gahadatain (dua
kalimah syahadat), Shalat, Zakat, Puasa, dan Haji.

1) Pelaksanaan Shalat

10 pid, him.240



Shalat menurut pengertian bahasa adalatadoSedangkan secara terminologi
adalah ibadah yang tersusun dari beberapa perkataan dan perbuatan yang dimulai
dengan takbir disudahi dengan salam dan memenuhi beberapa syarat yang di
tentukam:?> Dalam al-Quran di jelaskan dalam firman Allah SWT Surah at-Taubah

ayat 103 yang berbunyi :

Artinya: Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu (al-Quran) dan dirikanlah
shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan
munkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah lebih besar keutamaannya dari ibadat-
ibadat yang lain. Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan

Shalat menurut dimensi fikih adalah beberapa ucapan atau rangkaian ucapan
dan perbuatan (gerakan) yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam, yang
dengannya ummat Islam beribadah kepada Allah SWT, dan menurut syarat-syarat
yang telah ditentukan oleh agaf&luhsin Qiraati dalam buku yang berjudul Tafsir
shalat, mengemukakan bahwa” shalat adalah tiang agama, bendera Islam, simbol

agama langit dan para Nabi, serta tolak ukur diterimanya semua amal perbuatan

manusia®

* Abu Ahmadi, Dasar-Dasar Pendidikan Agama IslatBandung: Sinar Baru Algensindo, 2007),
him.149.

12 sulaiman rasjidFigh Islami(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2007), him. 53.

13 Departemen Agama RAI-Quran dan Terjemahar{Bandung : Jumnatul Ali-Art, 2007) him. 203.

14 Sentot Haryantd?sikologi Shala{Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2005), him. 1589.

!5 Muhsin QiraatiTafsir Shalat(Bogor: Cahaya, 2004), him. 46.



Adapun ayat yang berhubungan dengan shalat antara lain dalam surah al-Mujadalah
ayat 13 yang berbunyi:
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Artinya: Maka dirikanlah sholat, tunaikan zakat, taatlah kepada Allah dan Rasulnya,

dan Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan (Q.S. al-Mujadalah ayat 13)

Shalat menurut pendapat Tengku
Muhammad hasbi ash-shiddieqi dalam kitab kuliah ibadah mengatakan bahwa shalat
itu merupakan pokok dari semua ibad&h.

Hal ini sesuai dengan firman Allah surah Ibrahim ayat 31:
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Artinya: Katakanlah kepada hamba-hambaku yang telah beriman: Hendaklah
mereka mendirikan shalat, menafkahkan sebahagian rezki yang kami berikan kepada
mereka secara sembunyi ataupun terang-terangan sebelum datang hari (kiamat)

yang pada hari itu tidak ada jual belan persahabatan”.*’

82

Mengerjakan shalat lima kali dalam sehari semalam merupakan rukun islam yang

kedua.

*Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shiddief§ijlliah Ibadah(Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra,t.th),
him. 150.
" Departeman Agama Rp. Cit, him. 59.



2) Waktu -Waktu Shalat

a) Dua raka’at subuh, waktunya dari terbit pajar hingga terbit matahari

b) Empat raka’at zhuhur, waktunya dari mula-mula matahari condong ke
barat hingga waktu bayangan seseorang yang berdiri dipanah, jadi
sepanjang badannya, yaitu jika didirikan satu kayu yang panjangnya
satu meter, akan dapat bayangan dengan panjang satu meter juga.

c) Empat raka’at ashar, waktunya dari penghabisan waktu zhuhur hingga
masuk matahari hingga hilang tanda-tanda merah di pinggir langit
sebelah barat.

d) Tiga raka’at maghrib, waktunya dari terbenam matahari, sampai
terbenam syafaq yang merah.

e) Empat raka'at isya, waktunya dari hilangnya tanda-tanda merah
dipinggir langit sebelah barat hingga terbit pajar pagi.

3) Syarat dan Rukun Shalat
Para imam mujtahid sepakat bahwa shalat mempunyai syarat-syarat. Tanpa
memenuhi syarat, maka tidak sah shalat . Syarat sahnya shalat yaitu:syggaaat
yang harus dipenuhi oleh seseorang, sehingga shalatnya sah menurut hukum (syariat).
Adapun syarat-syarat sahnya sholat yaitu:
a) Mengetahui masuknya waktu

b) Bersih dari hadas besar dan kecil
c) Bersih dari najis

'8 Syaidi Sabiq Figih Sunnah 1Bandung: AlMa’arif, 1973), him. 205.



d)
e)
f)
9)
h)

)
j)
K)

Menutup aurat

Menghadap kiblat

Niat

Tertib

Melakukan perbuatan shalat secara berturut-turut

Meninggalkan ucapan-ucapan yang tidak ada kaitannya dengan bacaan
shalat.

Meninggalkan perbuatan-perbuatan yang tidak ada kaitannya dengan
perbuatan shalat

Meninggalkan makanan dan minuman

Para imam mujtahid bahwa shalat mempunyai rukun yaitu:

a)
b)
c)
d)

e)

f)
9)

h)
i)
)
K)

1)

m)

Niat, yaitu kesengajaan yang dinyatakan dalam hati untuk melakukan
shalat

Takbiratul ihram, yaitu mengucapakan “Allahu Akbar” pada saat
melakukan shalat

Berdiri bagi yang mampu, yang tidak mampu dapat melakukan shalat
dengan duduk atau berbaring

Membaca surah Al-fatihah

Rukuk dengan tuma’ninah, yaitu membungkukkan badan sehingga
punggung menjadi sama datar dengan leher dan kedua belah tangannya
memegang lutut

Iktidal dengan tumakninah

Sujud duakali dengan tuma’ninah sujud, yaitu meletakkan kedua lutut,
kedua tangan, dahi, dan hidung di atas lantai

Duduk diantara dua sujud dengan tuma’ninah yaitu dengan tuma’ninah

yaitu bangun kembali setelah sujud yang pertama untuk duduk sebentar,
sebelum melakukan sujud yang kedua

Membaca tasyahud awal

Duduk pada saat tasyahud akhir, yaitu duduk untuk membaca tasyahud
akhir

Shalawat kepada nabi sesudah tasyahud akhir, yaitu mengucapkan
ucapan-ucapan tertentu pada saat tasyahud

Salam, vyaitu mengucapkan Assalamualaikum Warohmatullohi
wabarokatuh.

Tertib™®

Dalam ibadah shalat terdapat rahasia, begitu pula dengan ibadah. Dalam kesucian

merupakan salah satu rahasianya. Sebagaimana orang yang melakukan shalat

% Ahmad Thib Raya dan Siti Musdah Mulislenyelami Seluk Beluk Ibadah dalam Islgdakarta:
Kencana, 2003), him. 195.



memiliki derajat yang berbeda, maka demikian pula halnya dengan orang melakukan
haji dan berjihad. Oleh kama itu kita harus beramal dengan amalan yang dapat
meninggikan drajad kita diantara para mushallin (yang shalat), para yang haji, serta
para mujahid® Pelaksanaan shalat menurut Abu Hanifah apabila seorang shalat di
dalam mesjid maka digolongkan seseorang itu telah Islam. Adapun menurut Maliki
jika seorang itu akan shalat dalam safar, ketika ada ketakutan tidak digolongkan
Islam, dan apa bila shalat dalam keadaan aman tidak ada yang ditakuti maka
digolongkan ia Islam?®

4) Hikmah Shalat
Shalat merupakan ibadah yang paling penting dalam kehidupan umat Islam. Maka
tentulah mengandung banyak hikmah baik di dunia maupun di akhirat. Hikmah shalat
adalah sebagai berikut:

a) Shalat mampu menyelesaikan berbagai kesulitan duniawi

Tidak ada satu amal ibadah pun yang tidak memberikan pengaruh positif pada
kehidupan manusia. Berkaitan dengan pengaruh shalat dalam kehidupan manusia,
terdapat berbagai pengaruh yang cukup banyak diantaranya adalah menyelesaikan
berbagai kesulitan duniawi yang dihadapi oleh manusia. Shalat mampu
menyingkirkan berbagai kesulitan material yang merintangi kehidupan para pendiri
shalat.

b) Shalat akan menghapus dosa

20 Jawadi AmuliRahasia IbadalfBogor: Cahaya, 2001), him. 25.
2 Tengku Muhammad Hasbi Ash Siddiedgukum-Hukum Fikih Islam Tinjauan antar Mazhab
(Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2001), him. 41.



Diantara pengaruh efek dari shalat adalah membersihkan berbagai dosa yang ada
pada diri manusia, dan menjadikan mereka mendapatkan ampunan dari Allah SWT.
Shalat akan menyingkirkan kegelapan yang ada dalam hati manusia dan
menggantinya dengan cahaya yang terang bend&rang.

c) Shalat penyelamat manusia dari siksa Allah
Dunia adalah tempat bercocok tanam dan akhirat adalah tempat memetik hasil
tanam. Seluruh semangat dan usaha manusia yang berakal pasti akan dicurahkan
untuk meraih kesempurnaan jiwa, sehingga dalam kehidupan akhirat ia dapat
merasakan berbagai kenikmatan dan karunia llahi yang merupakan hasil dari amal
perbuatannya semasa hidup didunia.
Dalam kehidupan di dunia yang sementara ini, telah ditetapkan dan ditentukan bahwa
jika ia berbuat baik, maka di akhirat kita akan memperoleh keridhaan Allah, dan jika
kita penuhi catatan amal kita dengan perbuatan buruk, maka siksa llahi yang kita
terima.

d) Shalat mencegah berbagai keburukan
Tidak diragukan lagi bahwa shalat dapat memisahkan hamba dari perbuatan keji dan
munkar, karena hal ini dinyatakan secara tegas dalam al-&uran.
Adapun beberapa aspek yang terkandung dalam shalat sebagaimana dijelaskan oleh
Sentot dalam bukunya psikologi shalat adalah sebagai berikut:

1) Shalat merupakan tiang agama

2 Mustafa khalili,Berjumpa Allah Dalam ShalatJakarta: Pustaka Zahra, 2004), him. 118.
% Ibid, 124



2) Salah satu tanda orang bertakwa

3) Ekspresi kesyukuran kepada Allah

4) Sarana makan pertulangan

5) Salah satu hakikat kebaktian saran untuk mi’raj
6) Amal yang pertama kali dihisab

7) Sarana untuk mi’raj (mi’rajul mukminin)

8) Membentuk manusia bersih

9) Sarana memperoleh ketenangan

10) Mencegah perbuatan keji dan murfkar

3. Pengertian Remaja
Remaja adalah tahap umur yang datang setelah masa kanak-kanak berakhir, ditandai
oleh pertumbuhan fisik cepat pertumbuhan cepat yang terjadi pada tubuh remaja, luar
dan dalam itu membawa akibat yang tidak sedikit terhadap sikap, perilaku, kesehatan,
serta kepribadian remafa Secara terminologi remaja sebagai periode transisi antara
masa anak-anak ke masa dewasa, atau masa usia belasan tahun, atau jika seseorang
menunjukkan tingkah laku tertentu seperti susah diatur, mudah terangsang

perasaannya dan sebagaifia.

24 Sentot HaryantdQp. Cit, him. 155179.
% zakiah DradjatRemaja Harapan dan Tantangé&bakarta: PT. Rosdakarya, 1995), him. 8.
% sarlito Wirawan Sarwondsikologi RemajdJakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), Bim.



Dalam perkembangan manusia dikenal dengan istilah anak-anak remaja dan orang
tua. Suatu analisis yang cermat mengenal semua aspek perkembangan dalam masa
remaja yang berlangsung antara umur 12-15 tahun. Melihat dari remaja awal 12-15
adalah masa yang penuh goncangan, peralihan yang dijalani oleh manusia yakni
antara masa kanak-kanak dan masa usia dewasa secara fsikologis dapat dikatakan
bahwa masa remaja adalah masa perkembangan jiwa dalam mencari hakikat

kehidupan, yakni menuju manusia dewdsa.

Remaja dalam bahasa aslinya diselmatolescense berasal dari bahasa latin
adolescereyang artinya” tumbuh atau tumbuh untuk mencapai kematangan. “pieget
sebagaimana di jelaskan Muhammad ali Asrori menyatakan bahwa secara psikologis,
remaja adalah satu usia individu menjadi terintegrasi ke dalam masyarakat dewasa,
suatu usia anak tidak merasa bahwa dirinya berada dibawah tingkat orang yang lebih
tua melainkan merasa sama, atau paling tidak séfajdapun yang menjadi tugas
tugas perkembangan masa remaja menurut Hurlock sebagaimana dijelaskan
Muhammad Ali dan Muhammad Asrori adalah sebagai berikut:

a. Mampu menerima keadaan fisiknya

b. Mampu menerima dan memahami pesan seks usia dewasa

C. _I\/Ia_mpu membina hubungan baik dengan anggota kelompok yang berlainan

jenis

d. Mencapai kemandirian emosional
e. Mencapai kemandirian ekonomi

2" F.J. Monks, A.M.P. Koers, Siti Rahayu Haditorisikologi PerkembangafYogyakarta: Gajah
Mada Universiti Press, 2002), him. 262.

% Mohammad Ali dan Mohammad AsroRsikologi Remaja Perkembangan Peserta Didikarta:
PT. Bumi Aksara, 2004), hinS.



f. Mengembangkan konsep dan keterampilan intelektual yang sangat
diperlukan untuk melakukan peran sebagai anggota masyarakat
g. Memahami dan menginternalisasikan nilai-nilai orang dewasa dan orang tua
h. Mengembangkan perilaku tanggungjawab sosial yang diperlukan untuk
memasuki dunia dewasa
I. Mempersiapkan diri untuk memasuki perkawinan
j. Memahami dan mempersiapkan berbagai tanggung jawab kehidupan
keluarga?®
4. Konsep tentang remaja
Pengertian dasar tentang istilatiolescenséalah pertumbuhan kearah kematangan.
Masa remaja adalah masa Time Transition (perpindahan) dari masa anak kemasa
dewasa. Para remaja bukan lagi kanak-kanak, tetapi juga belum menjadi dewasa.
Mereka cenderung dan bersifat lebih sensitive karena perannya belum tegas. la
mengalami pertentangan nilai-nilai dan harapan-harapan yang akibatnya lebih
mempersulit dirinya yang sekaligus mengubah perannya. Para remaja adalah

indipividu-individu yang sedang mengalami serangkaian tugas perkembangan yang

khusus. Masa remaja terdiri dari tiga periode :

a. Usia 1245 tahun: masa remaja awal”carly adolescence” (pubertas)
b. Usial548tahun: masa remaja pertengahan“ midle adolence(adolescense)
c. Usia 1821 tahun masa remaja akhir”’Late adolescence” (dewasa awal)30
Masa remaja adalah masa puber dan sudah akil baligh, dimana perkembangan fisik

dan mental mereka mengalami perubahan yang cepat sekali. Mulainya masa remaja

2% |pid.,.him.10
30 Arif Ainur Rofig, Sistematika Psikologi PerkembangéBurabaya: Arkola, 2005), him. 58.



atau akil baligh antara satu dengan anak yang lain sering berbeda. Terkadang selisih
satu atau dua tahun kurang lebihnya.
Menurut Zakiah Daradjat dalam bukunya kesehatan mental bahwa:

Masa remaja adalah masa peralihan diantara masa anak-anak dan masa
dewasa, dimana anak-anak mengalami pertumbuhan cepat dalam segala bidang.
Mereka bukan lagi anak-anak, baik bentuk badan, sikap, cara berpikir dan bertindak,
tetapi bukan pula orang dewasa yang telah mataBgperti yang telah diungkapkan,
bahwa sampai sekarang belum ada kata sepakat para ahli dalam membatasi tentang
masalah umur remaja. Sejalan dengan ini maka Andi Marpiare dari B. Simanjuntak
menjelaskan “batas usia remaja itu adalah 15-21 tahur® Kemudian Zakiah Daradjat
mengemukakan: “ kendatipun bermacam—macam umur yang ditentukan sebagai batas
yang menentukan masa remaja. Namun pada umumnya para ilmuan mempatokkan
sekitar antara umur 13-21 tahun adalah umur remaja. Sedang yang khusus mengenai
perkembangan jiwa keagamaan dapat diperpanjang menjadi sekithrah@n.”

5. Perkembangan agama pada remaja
Masa remaja adalah suatu periode dalam kehidupan manusia yang merupakan masa
peralihan dari masa anak-anak ke masa dewasa, selain itu masa remaja juga

merupakan masa persiapan untuk menjadi dewasa. Dalam masa transisi (peralihan)

dari masa anak-anak menjadi dewasa itu banyak perubahan dan perkembangan yang

31 7akiah Daradjatesehatan Menta] Jakarta: Gnung Agung, 1989), him 101.
32 i
Ibid.
% zakiah DaradjatPsikologi AgamgBandung : Remaja Rosdakarya, 1998), him.54.



dialami pada remaja, baik perkembangan fsikis maupun perkembangan intelektual
dan morat”.
Pada masa remaja ini, setiap individu akan selalu mengalami perkembangan baik.
Perkembangan fisik dan non fisik, termasuk didalamnya perkembangan agama.
Perkembangan agama pada masa remaja ini, dapat dilihat sebagaimana yang
dikemukakan W.Starbuck yang dikutip oleh Jalaluddin dalam buku yang berjudul
psikologi agama, antara lain sebagai berikut:

a. Perkembangan pikiran dan mental
Ide dan dasar keyakinan beragama yang diterima remaja dari masa kanak-kanaknya
sudah tidak begitu menarik bagi mereka. Sifat kritis terhadap ajaran agama mulai
timbul. Selain masalah agama merekapun sudah tertarik pada masalah kebudayaan,
sosial, ekonomi dan norma-norma kehidupan lainnya.

b. Perkembangan perasaan remaja
Berbagai perasaan telah berkembang pada masa remaja. Perasaan sogiah ethis
estetis mendorong remaja untuk menghayati prikehidupan yang terbiasa dalam
lingkungan kehidupan agama akan cenderung mendorong dirinya untuk lebih dekat
kearah hidup agama. Sebaliknya bagi remaja yang kurang mendapat pendidikan dan
siraman ajaran agama akan lebih mudah didominasi dorongan seksual dang
melanggar ajaran agama.

c. Perkembangan sosial

% sanusi dkkMengenal dan Memahami Masa Reméjakarta: Pustaka Antara, 1993), him 36.



Corak keagamaan remaja juga ditandai oleh adanya pertimbangan sosial. Dalam
kehidupan keagamaan dalam jiwa mereka timbul konflik antara pertimbangan moral
dan material, remaja sangat bingung menentukan pilihan itu. Karena kehidupan dunia
sangat dipengaruhi kepentingan akan materi, maka para remaja lebih cenderung
jiwanya untuk bersikap materialis.
d. Perkembangan moral
Perkembangan moral para remaja bertitik tolak dari rasa berdosa dan usaha mencari
proteksi. Tipe moral yang terlihat pada remaja juga mencakup antara lain:
1) Sel-directive, taat akan agama atau moral berdasarkan pertimbangan
pribadi
2) Adaptive, mengikuti situasi lingkungan tanpa mengadakan kritik.
3) Submissive, merasakan adanya keraguan terhadap ajaran moral dan
agama.
4) Deviant, menolak dasar dan hukum keagamaan dan moral masyarakat
5) Unjusted, belum meyakini akan kebenaran ajaran agama dan moral.
e. Perkembangan sikap dan minat
Sikap dan minat remaja terhadap masalah keagamaan boleh dikatakan sangat kecil
dan hal ini tergantung dari kebiasaan masa kecil serta lingkungan agama yang
dipengaruhi mereka (besar kecil minatnya).

f. Perkembangan ibadih

% Jalaluddin, Ramayuli®engantar limu Jiwa Agam@akarta: Kalam Mulia, 1998) him. 3.



Adapun menurut Tohirin bahwa masa remaja terdiri atas tiga sub perkembangan,
yaitu:
1) Sub perkembangan prapuber selama kurang lebih dua tahun sebelum
masa puber

2) Sub perkembangan puber selama dua setengah sampai tiga setengah
tahun
3) Sub perkembangan pas puber vyaitu saat perkembangan biologis sudah
lambat tapi terus berlangsung pada badiagian tertentu. Pada saat ini
merupakan akhir masa puber yang mulai menampakkan -tanda
kedewasaali
Sejalan dengan perkembangan fisik yang sangat pesat, masa remaja merupakan salah
satu diantara dua masa rintangan kehidupan individu. Pada masa yang pertama terjadi
pada pase pranatal dan bayi. Bagian tubuh-tubuh tertentu pada tahun-tahun permulaan
kehidupan secara propesional terlalu kecil, namun pada masa remaja propesionalnya
terjadi terlalu besar karena terlebih dahulu mencapai kematangan dari pada bagian-
bagian yang lain. Dalam hal ini tampak jelas pada hidung, kaki dan tangan. Pada
masa remaja akhir proporsi tubuh individu mencapai proporsi tubuh orang dewasa

dalam semua bagiannya.Perkembangan fisik remaja yang begitu pesat dapat

% Tohirain, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islélakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2005), him. 42.

3" syamsu Yusuf LNPsikologi Perkembangan Anak dan Rem@mndung: Remaja Rosdakarya,
2006), him. 193.



memberi pengaruh langsung terhadap keadaan fsikis remaja. Adapun ciri-ciri psikis
remaja yang menonjol menurut Jessel dkk sebagaimana dijelaskan oleh Samsu Yusuf
LN dapat dilihat sebagai berikut:

a. Seringkali mudah marah

b. Mudah terangsang

c. Emosinya cenderung meluap

d. Tidak berusaha mengendalikan perasaannya

e. Tidak mempunyai ke prihatin&h
Jika dilihat perkembangan rasa keagamaan yang terjadi pada masa remaja sudah
begitu pesat jika dibandingkan dengan masa kanak-kanak. Pada masa anak-anak
gambaran tentang Tuhan pun sudah banyak berbeda dengan pada masa remaja. Hal
ini karena dipengaruhi oleh perkembangan berpikirnya yang abstrak. Oleh sebab itu
remaja lebih tertarik kepada agama.

6. Kesadaran beragamaremaja

Selaras dengan jiwa remaja yang berada dalam transisi dari masa anak-anak menuju
kedewasaan, maka kesadaran beragama pada masa remaja berada dalam peralihan
dari kehidupan beragama anak-anak menuju kemantapan beragama. Selain keadaan
jiwanya yang lebih dan mengalami kegoncangan, daya pemikiran abstrak, logika dan
kritik mulai berkembang. Emosinya semakin berkembang, motivasinya mulai otonom
dan tidak dikendalikan oleh dorongan biologis semata. Keadaan jiwa remaja yang

demikian itu nampak pula dalam kehidupan agama yang goyang, timbul

%8 bid., him. 197.



kebimbangan, kerisauan dan konflik batin. Selain itu remaja mulai menemukan
pengalaman dan penghayatan ketuhanan yang bersifat individual dan sukar
digambarkan kepada orang lain. Seperti dalam pertobatan. Keimanannya mulai
otonom, hubungan dengan Tuhan makin disertai kesadaran dan kegiatannya dalam
bermasyarakat makin diwarnai oleh rasa keagamaan.
Agama berperan penting dalam pembinaan keagamaan remaja, dikarenakan kondisi
remaja yang labil. Agama dapat sebagai penenang jiwa bagi r€maja.

7. Faktor —Faktor yang M empengaruhi Perilaku K eagamaan Remaja
Salah satu kelebihan manusia sebagai milik Alls#¥iTSadalah dia dianugrahi fitrah
(perasaan dan kemampuan). Untuk mengenal Allah dan melaksanakan semua
perintahnya. Manusia dikaruniai Allah SWT naluri beragama dan karena memiliki
fitrah ini manusia dikatakan sebagai makhluk yang bertuhan atau makhluk yang
beragamd®
Hal ini sebagaimana Allah SWT berfiman dalam al-Quran surat ar -Rum ayat 30 yang

berbunyi:

Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah;(tetap atas)

fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu.Tak ada perubahan

%9 Siti Partini SudirmanPsikologi PerkembangafYogyakarta: t,p. 1990), him. 45
40 Syamsu Yusuf LNOp.Cit, him.136.



atas fitrah Allah. (itulah) agama yang lurus: tetapi kebanyakan manusia tidak

mengetahuf*

Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa fitrah beragama ini merupakan
kemampuan dasar yang mengandung kemungkinan atau peluang untuk berkembang.
Namun, mengenai arah dan kualitas perkembangannya sangat tergantung kepada
proses pendidikan yang diterimanya. Perilaku keagamaan merupakan suatu kondisi
diri seseorang yang dapat mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai dengan kadar
ketaatannya terhadap agama. Sikap keagamaan tersebut disebabkan oleh adanya
konsistensi antara kepercayaan terhadap agama sebagai unsur kognitif, perasaan
terhadap agama sebagai unsur epektif dan perilaku terhadap agama sebagai unsur
konotip*?

Beranjak dari kenyataan di atas, perilaku keagamaan remaja dapat dipengaruhi faktor
intren dan faktor ekstern. Adapun yang berkenaan dengan faktor interennya itu sudah
ada pada kejiwaan manusia. Seperti: Naluri, akal, perasaan maupun kehendak.
Adapun yang berkenaan dengan faktor ekstren yaitu yang berkaitan diluar diri
individu seperti rasa takut, rasa ketergantungan, dan rasa bersalah.

Dalam menjalankan aktivitas-aktivitas beragama, dan sebaginya biasanya remaja
sangat dipengaruhi oleh teman temannya. Remaja yang ikut dalam kelompok yang
jarang melaksanaakan shalat maupun yang tidak peduli terhadap ajaran agama akan

mau mengorbankan sebagian dari keyakinannya demi untuk mengikuti kebiasaan

“l Departemen Agama RDp. Cit, him. 407.
42 syamsu Yusuf LNOp.Cit, him.138



teman sebayanya. Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi keagamaan remaja dipengaruhi oleh faktor intren dan ekstern. Adapun
yang berkenaan dengan faktor intren yaitu yang sudah ada pada kejiwaan manusia
seperti naluri, akal, perasaan maupun kehendak. Sedangkan yang berkaitan dengan
faktor ekstren yaitu yang berkaitan diluar individu, seperti rasa takut, rasa

ketergantungan dan rasa bersalah.

B. Kajian Terdahulu
Sebelum penelitian ini dilaksananakan sebelumnya sudah ada peneliti yang meneliti
dengan topik yang hampir bersamaan yaitu:
1. Penelitian Abdul Salam Pulungan tahun 2012 Nim: 08 110 0001 dengan judul”
Pengamalan agama di desa si Badoar kecamatn sipirok”
Hasil penelitiannya sebagai berikut:
a. Pengamalan agama di desa Sibadoar Kecamatan Sipirok yaitu pengamalan
shalat berjama’ah yang biasa di lakukan adalah shalat subuh, maghrib dan
isya, sedangkan zhuhur ashar sangat jarang.
b. Faktor-faktor penghambat pelaksanaan kegiatan keagamaan dalam hal shalat
di desa Sibadoar Kecamatan Sipirok adalah: faktor minimnya tokoh agama,
faktor kurangnya kesadaran beragama masyarakat, dan faktor kelelahan.
c. Upaya-upaya yang dilakukan dalam meningkatkan pelaksanaan kegiatan

keagamaan yang salah satunya adalah shalat sebagai berikut:



1) Mengajak dan memberitahu masyarakat tentang pentingnya
melaksanakan ajaran agama, selain melestarikan budaya dan
melaksanakan ajaran agama serta penanaman ajaran kepada generasi
muda untuk mencapai kehidupan dunia dan akhirat.

2) Meningkatkan kesadaran dan melaksanakan pengajian

3) Dan upaya yang di lakukan untuk meningkatkan pelaksanaan kegiatan
keagamaan di desa Sibadoar dengan nasehat dakwah jum’at,
melaksanakan perayaan hari besar Islam seperti Isra Mi’raj dan Maulid
Nabi.

2. Peneltian Elfi Warida Ritonga dengan judul: © Pengamalan shalat remja desa
Janjilobi Kecamatan Barumun Kabupaten Sosa Padang Lawas khususnya yang
berumur 18-21 tahun masih tergolong rendah (minim). Dan waktu pelaksanaan
shalat di mesjid hanya sekitar 40 an yang mengerjakan shalat suhur berjama’ah
itupun tepatnya pada hari jumat, seterusnya shalat subuh, ashar, maghrib, dan
isya hanya beberapa orang saja yaitu paling banyak 4-5 orang sdjahttan
tidak ada sama sekali.

Faktor yang mempengaruhi pengamalan shalat remaja di desa Janjilobi Kecamatan

Barumun Kabupaten Padang Lawas ada dua faktor, yaitu:

a. Faktor Internal

1) Kurarangnya kesadaran beragama pada diri remaja



2) Faktor kemalasan

3) Faktor shalat menganggu aktivitas

4) Faktor minimnya pengetahuan tentang shalat

5) Faktor kelelahan

b. Faktor eksternal

1) Faktor lingkungan dan teman-teman yang amoral

2) Faktor kurangnya perhatian orang tua

3) Faktor televisi dan internet
Alasan peneliti merujuk kepada kedua penelitian terdahulu di atas adalah karena
ingin melihat tentang bagaimana pengamalan shalat para remaja,sshialatpa
saja yang sering para remaja kerjakan berjama’ah di Mesjid. Dan sesuai judul peneliti
yang membahas mengenai faktor-faktor kurangnya pengamalan agama remaja,
peneliti ingin tahu faktor apa saja yang menyebabkan para remaja kurang dalam
mengamalatibadah shalat, baik itu ketika berjama’ah di mesjid maupun ketika sholat

di rumabh (sendiri).



BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A.Lokas dan Waktu Penelitian
1. Lokas Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di desa Hutabaringin Kecamatan Puncak
Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal. Desa Hutabaringin merupakan
tempat tinggal peneliti sehingga peneliti lebih dapat menguasai apa yang
peneliti teliti. Dan menghemat biaya dalam penelitian ini.

Desa Hutababaringin ini mempunyai perbatasan yang terdiri dari:
a. Sebelah timur berbatasan dengan kebun masyarakat desa Hutabaringin julu
b. Sebelah barat berbatasan dengan sawah masyarakat desa Hutanamale
c. Sebelah utara berbatasan dengan desa Kampunglamo

d. Sebelah selatan berbatasan dengan kebun masyarakat Hutatinggi.

2. Waktu Pendlitian
Waktu Penelitian ini dimulai sejak pengajuan proposal tanggal 15
Maret 2016 sampai acc proposal pembimbing dua 15 April 2016 pembimbing
satu tanggal 26 April, dan acc skripsi pembimbing dua tanggal 29 Agustus dan

pembimbing satu 12 Oktober 2016 hingga selesai pada bulan November 2016

! RahmatWawancaa, Hutabaringin, Kamis 5 Mei 2016
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di desa Hutabaringin Kecamatan Puncak Sorik Marapi Kabupaten Mandailing

Natal.

B. Jenis Pendlitian

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode deskriptif. Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status
kelompok manusia, suatu obyek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, atau pun
suatu peristiwa pada masa sekarang. Adapun yang dimaksud dengan kualitatif
yaitu suatu penelitian yang dimaksudkan untuk memahami fenomena tentang apa
yang dialami oleh subjek atau informan penelitian, dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa pada konteks khusus yang alamiah dengan
memanfaatkan berbagai metode alanjiah.

Menurut Suharsimi Arikunto penelitian kualitatif tidak dimaksudkan untuk
menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan apa adanya tentang suatu
variabel, gejala atau keadaan.

Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa penelitian kualitatif
adalah penelitian yang menggambarkan suatu fenomena sebagai mana adanya atau
alamiah tanpa dibuat-buat, tidak menggunakan angka-angka tetapi menggunakan

kata-kata.

2 Lexy J. MoleongMetode Penelitian KualitatitBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000),
him.3.

% Suharsimi ArikuntoMenejemen Penelitia@lakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), him. 196



Dengan demikian metode ini bertujuan untuk menggambarkan dan melihat
faktor penyebab kurangnya pengamalan agama remaja di Desa Hutabaringin

Kecamatan Puncak Sorik Marapi.

. Informan Penelitian

Informan penelitian adalah orang yang di wawancarai, diminta informasi
oleh pewawancara, informan dalam penelitian ini adalah remaja, orang tua dan
orang yang bisa memberikan informasi tentang data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini.

Adapun tekhnik pengambilan sampel melakmow-ball yaitu proses
pengumpulan data di peroleh dari orang yang dikenal dari situ meminta rujukan
siapa lagi orang yang mempunyai pengalaman atau krakteristik yang serupa,
snow-ballsampling juga dapat diartikan sebagai teknik pengambilan sumber data,
yang pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi bésalrini sejalan
dengan apa yang di jelaskan oleh Burhan Bungin. Terdapat tiga tahap pemilihan
sampel dalam penelitian kualitatif yakni:

a. Pemilihan sampel awal, apakah itu informan (untuk diwawancarai) atau suatu
situasi (untuk diobservasi) yang terkait dengan fokus penelitian.
b. Pemilihan sampel lanjutan guna memperluas deskripsi informasi dan melacak

variasi informasi yang mungkin ada.

* Sugiono, Metode Penelitian Pendidik@andung: Alfabeta, 2008), hirB00



c. Menghentikan pemilihan sampel lanjutan bilamana di anggap sudah tidak

ditemukan lagi variasi informasi.

D. Sumber Data
Sumber data yang di butuhkan dalam penelitian ini adalah dua jenis yaitu:
1. Sumber data primer adalah remaja yang berumur 12-15 tahun yang bertempat
tinggal di desa Hutabaringin Kecamatan Puncak Sorik Marapi
2. Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah para orang tua dari remaja
yang menjadi sampel, dan kepala desa Hutabaringin Kecamatan Puncak Sorik

Marapi Kabupaten Mandailing Natal.

E. Tekhnik Pengumpulan Data
1. Wawancara
Wawancara adalah tekhnik pengumpulan data melalui prosres tanya
jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari pihak
yang mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang diwawahcara.

Wawancara merupakan bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan

® Burhan Bungin Analisis Data Penelitian KualitatifJakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2007), him 5354.

® Abdurrahmat FhatoniMetodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skirigdakarta:
Rineka Cipta, 2006), him. 105.



seseorang Yyang ingin memperoleh informasi seseorang lainnya dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan teftentu.

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
tidak tersturuktur. Wawancara tidak tersturuktur merupakan wawancara yang
pertanyaannya tidak disusun terlebih dahulu atau dengan kata lain sangat
tergantung dengan keadaan subjek.

2. Observasi

Observasi adalah tekhnik pengumpulan data yang dilakukan melalui
suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau
perilaku objek sasardhObservasi dapat dibagi dalam dua jenis, yaitu observasi
partisipan dan observasi non partisipan. Observasi partisipan adalah observasi
yang melibatkan peneliti atau bertindak sebagiserver secara langsung
dalam kegiatan pengamatan di lapangan. Sedangkan observasi non partisipan
adalah observasi yang dalam pelaksanaannya tidak melibatkan peneliti sebagai
partisipar

Adapun bentuk observasinya dalam penelitian ini adalah observasi non
partisipan yaitu pengamatan tidak langsung dengan tujuan membantu peneliti
memudahkan penelitian dan melihat pengamalan pelaksanaan shalat remaja di

Desa Hutabaringin Kecamatan puncak sorik marapi.

" Dedi Mulyana,Metode Penelitian Kualitatif Randung: PT. Remaja Rosdakarya, 1998),
him. 180.

8 Abdurrahmat FathonDp. Cit, him.104.

? Sukardi,Metode Penelitian Pendidikgdakarta: Bumi Aksara, 2007), him. 75.



3. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah penelitian terhadap benda-benda tulisan,
gambar atau dokumentasi lainMyaMetode ini juga bagian yang sangat di
perlukan dalam rangka membuat temuan data di lapangan ketika dalam

penelitian.

F. Tekhnik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data adalah suatu proses mencari dan menyusun urutan secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dengan
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
menyusun kedalam pola, memilih mana yang paling penting dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan oranyj’ Balam
pengolahan dan analisis data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Reduksi data, mereduksi berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu, dengan demikian, data yang direduksi akan
memiliki gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinyan bila diperlukan.
2. Deskriptif data: menggunakan data secara sistematis secara deduktif dan

induktif sesuai dengan sisitematika pembahasan.

° Dedi Mulyana Op. Cit.,him. 129
' Ahmad Nizar RangkutiMetode Penelitian PendidikatBandung: Cita Pustaka Media,
2014), him.135



3. Kesimpulan: yakni membuat beberapa kesimpulan dari pembahasan data yang
diolah secara kualitatif.

4. Verifikasi adalah pemeriksaan kebenaran lap&fan.

. Tekhnik Mg amin Keabsahan Data
Adapun tekhnik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam
penelitenini adalah dengan cara:

1. Perpanjangan keikut sertaan, yaitu peneliti terjun langsung ke lokasi dalam
waktu yang cukup panjang guna untuk berorientasi dengan situasi dan juga
mendeteksi serta memperhitungkan yang mungkin mengotori data.

2. Ketekunan pengamatan, yaitu mencari secara konsisten interpretasi dengan
berbagai cara dalam kaitannya dengan proses analisis yang konstan. Artinya
menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dalam
persoalan atau isu yang sedang di cari dan kemudian memusatkan diri pada
hal-hal tersebut secara rinci.

3. Melakukan triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan cara
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data sendiri, untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi dengan
sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan

suatu informan yang di peroleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam

21pid., him. 156.



metode kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan membandingkan data
hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, dan membandingkan hasil

wawancara dengan isi suatu dokumen yang berk&itan.

13 Lexy J. MoeleongQp.Cit, him. 178.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Temuan Umum
1. Gambaran Umum Desa Hutabaringin
Lokasi penelitian berada di desa Hutabaringin Kecamatan Puncak Sorik Marapi
Kabupaten Mandailing Natal. Desa ini berdiri pada tahun 1751 dan desa kedua tertua
di Kecamatan Puncak Sorik Marapi. Desa ini mempunyai luas sekitar 550,9 H.
Sebagian besar daerah tersebut dimanfaatkan penduduk untuk persawahan, ladang
dan sebagainya. Secara geografis desa ini memiliki areal yang terdiri Gaenda
rendah, dataran tinggi dan pegunungan. Sedangkan iklimnya tergolong dingin.
Adapun batas-batas desa Hutabaringin sebagai berikut:

a. Sebelah timur berbatasan dengan kebun masyarakat desa Hutabaringin julu

b. Sebelah barat berbatasan dengan sawah masyarakat desa Hutanamale

c. Sebelah utara berbatasan dengan desa Kampung lamo

d. Sebelah selatan berbatasan dengan kebun masyarakat desa Hdtatinggi.
Sedangkan berdasarkan data dari kantor desa jarak dari Desa Hutabaringin dengan

Kecamatan Puncak Sorik Marapi 4 km, dan jarak dari desa Hutabaringin menuju ke

' RahmatWawancara Hutabaringin, Kamis 5 Mei 2016
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Bupati 18 km. Berdasarkan data penduduk desa Hutabaringin Kecamatan Puncak
Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal terdapat sekitar 104 keluarga?(KK).

1) Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia

Tabd 1
Jumlah Penduduk Desa Hutabaringin Berdasarkan Tingkat Usia

No | Tingkat usia Jumlah
1 1-10 tahun 109 Jiwa
2 11-20 tahun 96 Jiwa
3 21-30 tahun 83 Jiwa
4 31-40 tahun 79 Jiwa
5 41-50 tahun 61 Jiwa
6 51-60 tahun 49 Jiwa
7 60 ke atas 37 Jiwa

Jumlah 514 Jiwa

Sumber: Data statistik desa Hutabaringin kecamatan puncak sorik marapi

Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah penduduk dilihat dari segi usia
penduduk desa Hutabaringin lebih banyak usia 1-10 tahun dari pada usia 60 tahun ke
atas sebagai angka kelahiran rendah.

2) Keadaan penduduk berdasarkan jenis kelamin

Tabe 2
Jumlah Penduduk Berdasar kan Jenis Kelamin

No | Jeniskelamin Jumlah

1 Laki-laki 250 jiwa

2 Perempuan 264 jiwa
Jumlah 514 jiwa

Sumber data: Kantor Pemerintahan Desa Hutabaringin Kecamatan Puncak SgekiMa
Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah penduduk berdasarkan jenis

kelamin dilihat dari segi jumlah lebih banyak perempuan dari pada laki-laki.

3) Keadaan Pendudduk Berdasarkan Pendidikan

2 Rahmad, Kepala desa HutabaringiMawancaradan observasi, Hutabaringin, kamis 5 Mei 2016



Pendidikan merupakan salah satu yang sangat penting dalam kehidupan manusia.
Pendidikan orang tua remaja desa Hutabaringin rata-rata hanya sampai tingkat SMP
saja dan SMA, dan masih banyak sebagian orang tuanya berpendidikan yang hanya
tingkat SD saja. Dari situlah orang tuanya terobsesi untuk menyekolahkan anak-
anaknya supaya anaknya tidak sama sepertinya yang kurang berpentdidikan.

Tabel 3

Keadaan Penduduk Berdasarkan Pendidikan Desa Hutabaringin
Kecamatan Puncak Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal

No | Tingkat pendidikan Jumlah
1 |SD 120

2 | SMP 150

3 | SMA 140

4 PERGURUAN TINGGI 27

5 | PENGANGGURAN 77

6 JUMLAH 514

Sumber dari kepala Desa Hutabaringin tahun 2016

4) Keadaan Penduduk Berdasarkan Agama
Hasil observasi peneliti bahwa kondisi sarana dan prasana keagamaan masyarakat
desa Hutabaringin, peneliti melihat sudah memadai. Melihat dari sedikitnya jumlah
penduduk masyarakat yang ada di desa Hutabaringin Kecamatan Puncak Sorik
Marapi. Sedangkan keadaan penduduk menurut agama di desa ini adalah mayoritas
Islam100%. Artinya di desa ini masyarakatnya semua beragama Islam/muslim.
Adapun penduduk menurut suku bahwa keadaan penduduk desa Hutabaringin adalah
bersuku Batak Mandailing. Untuk mendukung kegiatan keagamaan di desa

Hutabaringin Kecamatan Puncak Sorik Marapi terdapat satu masjid dan satu mushalla

® Observasi, desa Hutabaringin 9 Mei 2016



sebagai sarana peribadatan umat mdsl@elain itu terdapat pula satu madrasah
MDA sebagai tempat bagi penduduk masyarakat untuk menyekolahkan anak-anaknya
kesekolah agama. Selain itu kehidupan keagamaan desa Hutabaringin berjalan
dengan baik. Karena selain kegiatan keagamaan yang dilaksanakan secara individu,
masyarakat desa Hutabaringin juga mengadakan pengajian Majlis Ta’lim, Wirid

yasin dan sebagainya. Kegiatan-kegiatan tersebut diadakan tiap minggunya.

Tabe 4
Agama Penduduk di Desa Hutabaringin Kecamatan Puncak Sorik Mar api
No Agama Jumlah
1. Islam 100%
2. Kristen (Nasrani) 0%
3. Jumlah 100%

5) Keadaan Penduduk Berdasarkan Pekerjaan

Tabed 5
Pekerjaan Penduduk di Desa Hutabaringin Kecamatan
Puncak Sorik Mar api

No | Mata pencaharian Jumlah %
1 | PNS 15 2,9%
2 | Pedagang 25 4,9%
3 | Petani 159 30,9%
4 | Wiraswasta 16 3,1%
5 | Tukang 17 3,3%
6 | Burah 21 4,1%
7 | Lain-lain yang tidak bekerja | 261 50,8%
Jumlah 514 100%

Sumber dari kepala desa Hutabaringin tahun 2016

* Observasi, desa Hutabaringin 10 Mei 2016



Pekerjaan merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam kehidupan
manusia untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup, baik kehidupan primer maupun
kehidupan sekunder. Karena tanpa adanya pekerjaan yang tetap maka tidak akan
dapat atau sulit untuk memenuhi kehidupan sehari-hari. Dari tabel di atas
menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk desa Hutabaringin memiliki
penghasilan ataupun mata pencaharian mayoritas berpropesi sebagai petani.

2. Keadaan Remajadilihat dari:

a. Pendidikan remaja
Pendidikan adalah salah satu yang mempengaruhi pola pikir, cara pandang dan cara
seseorang berperilaku dan berintraksi dengan orang-orang dan lingkungan sekitarnya
termasuk juga dengannya berhubungan dengan tuhannya. Remaja di desa
Hutabaringin ditinjau dari segi pendidikannya sangat beragam. Mulai dari pendidikan
umum, dan juga pendidikan agama. Pendidikan yang mereka lalui memberikan

sumbangsih tersendiri dalam memahami dan menjalankan ajaran Islam.

Tabel 6
Tingkat Pendidikan Remaja Di Desa Hutabaringin KecamatanPuncak
Sorik Marapi

No | Tingkat pendidikan Jumlah %
1 | SMP 32 21,9%
2 Mts al-Junaidiyah 7 4,8%
3 |SMK 7 4,8%
4 | SMA 24 16,4%
5 Musthafawiyah 4 2,7%
6 Roihanul jannah 9 6,2%
7 Perguruan tinggi 14 9,6%
8 | Tidak sekolah 49 33,6

Jumlah 146 100%




Sumber dari kepala Desa Hutabaringin tahun 2016

Remaja desa Hutabaringin kebanyakan memiliki usia rata-rata berusia 12-18 tahun
yang jenjang pendidikannya dari SMP dengan SMA. Semuanya menempuh
pendidikan diberbagai pesantren sekolah umum maupun ke perguruan tinggi.
Kebanyakan remaja bersekolah di SMP 1 Hutalombang, MTS Al-Junaidiyah
kampunglamo, SMA Negri Tanobato, sebagian kecil lagi para remaja bersekolah di

psantren Musthafawiyah Purbabaru dan pesantren Roihanul jannah.

b. Usia atau umur remaja

Tabd 7
Jumlah remaja Desa Hutabaringin Kecamatan Puncak Sorik M ar api
Kabupaten Mandailing Natal

No | Usa Remaja Jumlah

1 |12-15 Tahun 49 Jiwa

2 |16-18 Tahun 42 Jiwa

3 |19-21 Tahun 33 Jiwa

4 | 22-24 Tahun 22 Jiwa
Jumlah 146 Jiwa

Sumber: Data statistik kantor pemerintahan Desa Hutabaringin Kecamatan Purnilak Igarapi

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah remaja di desa Hutabaringin lebih

banyak remaja yang berusia 12-15 tahun berjumlah 49 orang, kemudian usia 16-18
berjumlah 42 orang, usia 19-21 tahun berjumlah 33 orang, dan yang berumur 22-24
tahun berjumlah 22 orang. Jadi dari data di atas dapat diketahui bahwa jumlah remaja
yang berumur 12-15 tahun lebih banyak dari usia remaja lainnya.

Adapun dari jumlah seluruh remaja yang penulis paparkan di atas yang menjadi

subjek penelitian penulis adalah remaja yang berusia 12-15 tahun yang berjumlah 49



orang. Namun dari 49 remaja yang penulis jadikan subjek penelitian, penulis hanya
memfokuskan pada 12 remaja yang ada di desa Hutabaringin, karena menganggap
bahwa 12 remaja tersebut mampu mewakili dari jumlah keseluruhan remaja yang
ingin penulis teliti yaitu yang berusia 12-15 tahun.

Berikut data/nama2 remaja yang berusia 12-15 tahun di desa Hutabaringin :

No. | Nama orang Jeniskelamin Usia

1 Ahmad Husein Laki-laki 13 Tahun
2 | Ahmad Gufron Laki-laki 15 Tahun
3 Rahmat Basit Perempuan 14 Tahun
4 Muhammad Aldi | Laki-laki 15 Tahun
5 Muhammad Riski | Laki-laki 15 Tahun
6 Febriandi Laki-laki 13 Tahun
7 ZulFahmi Laki-laki 14 Tahun
8 Nur Mawaddah | Perempuan 14 Tahun
9 Nur Halimah Perempuan 14 Tahun
10 | Nur Asniyah Perempuan 13Tahun
11 | Nur Fadilah Perempuan 12Tahun
12 | Saip Laki-laki 12Tahun

a. keadaan remaja berdasarkan Suku

Tabel 8
Suku Jumlah
Batak Mandailing 100%
Batak 0%

Desa Hutabaringin terletak di kecamatan Puncak sorik marapi kabupaten mandailing
natal yang jenisnya batak mandailing. Penduduk desa Hutabaringin semuanya
merupakan warga asli sehingga secara keseluruhan hanya ada satu suku yaitu Batak

mandailing.



B. Temuan Khusus

1. Faktor Penyebab Kurangnya Pengamalan Agama Remaja Di Desa
Hutabaringin Kecamatan Puncak Sorik Marapi Kabupaten Mandailing
Natal.
Dilihat dari ketauhidan para remaja di desa Hutabaringin mereka itu beriman kepada

Allah SWT, akan tetapi tingkat keimanannya masih di golongkan kepada kriteria
iman jasmani, tingkatan keyakinan dalam kategori ini masih mudah terpengaruh dan
masih sering melanggar ajaran agama. Remaja desa Hutabaringin pengamalan shalat
di pengaruhi oleh dua faktor yaitu fatok internal dan faktor eksternal sebagai berikut:

a. Faktor Internal

1) Faktor Malas

Malas merupakan kondisi diri yang tidak bergairah dalam menjalankan sesuatu.
Faktor malas inilah yang membuat para remaja sehingga tidak melaksanakan shalat.
Dan Penyakit inilah yang tidak bisa dihilangkan kecuali dengan ada motivasi dan
usaha keras dari orang tua remaja. saudara “Gufron dan Rahmat Basit yang
mengatakan
“Saya mengerjakan ibadaah shalat, tetapi diantara shalat lima waktu yang paling
malas mengerjakannyailah shalat subuh karna saya itu paling susah untuk bangun
tidur di pagi hari.
Selanjutnya wawancara dengan saudari Saipe yang mengatakan:

“Shalat yang saya kerjakan kadang tiga waktu sehari, kadang cuma satu waktu dan
bahkan tidak pernah dalam sehari, disebabkan karena malas tetapi kadang-kadang

® Gufron dkk, remaja desa Hutabaringidawancara Selasa 21 juni 2016



saya menunaikan shalat fardu secara rutin.”® Selanjutnya hasil wawancara dengan
Ahmad Husein mengatakan bahwa:
“kewajiban shalat tetap saya terlaksanakan tetapi jarang mengerjakan shalat lima
waktu secara rutin sehari semalam dikarenakan saya malas terkadang saya
mengerjakan shalat cuma dua atau tiga waktu séhari.

2) Faktor kurangnya pengetahuan dan kesadaran remaja
Kurangnya pengetahuan dan kesadaran remaja dalam pengamalan ibadah shalat
menyebabkan anaidak beribadah. Pengetahuan remaja tentang agama dapat dilihat
dari segi dangkal dan dalamnya pengetahuan agama orang tua dalam membimbing
anak. Orang tua yang memiliki pengetahuan agama yang cukup akan mendidik
anaknya kejalan yang diridhai Allah SWT, sebaliknya orang tua yang kurang
memiliki pengetahuan agama bahkan tidak sama sekali akan mengakibatkan anak-
anaknya kurang menguasai ajaran agama, sehingga mereka tidak melaksanakan
ajaran agama.
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan saudara Febriandi mengatakan bahwa:
Saya masih kurang untuk memahami tentang pelaksanaan shalat, saya hanya
mengetahui bahwa shalat itu wajib dilaksanakan umat muslim, dan orangtua saya
tidak terlalu menjelaskan bagaimana itu wajibnya melaksanakan $hdhtyang
sama degan saudara zul fahmi” orangtua saya jarang berada di rumah, kebanyakan
waktu mereka dihabiskan di sawah dan di kebun sehingga mereka kurang

memberikan pemahaman tentang shalat kepada saya, sehingga sayapun shalat ketika
bila ada orangtua di rumah.

Hasil wawancara dengan bapak Taufik mengatakan:

® Saima, remaja desa HutabaringiawancaraRabu 25 Mei 2016

" Ahmad husein, remaja desa HutabarinifawancaraJum’at 27 Mei 2016
® Febriandi, remaja desa HutabaringiiawancaraSabtu 28 juni 2016

® Zul Fhmi, remaja desa HutabaringiWawancaraMinggu 29 juni 2016



“Saya hanya tamatan SMP jadi saya memiliki pemahaman agama yang kurang baik
untuk diri saya sehingga apa yang saya tahu itu yang saya ajarkan kepada anak saya
walaupun Cuma sedikit.

Pernyataan di atas dapat ditemukan bahwa orang tua remaja tergolong berpendidikan
rendah. Kurangnya pemahaman serta kesempatan orang tua dalam membimbing anak
utamanya tentang pelaksanaan ibadah shalat juga merupakan faktor penyebab
kurangnya pengamalan agama remaja dalam ibadah shalat, karena paham terhadap
sesuatu persoalan akan dapat dan mudah berdampak pada pengamalan agama remaja
sehari-hari.

Hal ini sesuai hasil wawancara dengan ibu Suhroh yang mengatakan bahwa:

“Saya tidak memiliki banyak waktu luang untuk memberikan bimbingan, arahan
kepada anak saya. Karena saya hanya ibu rumah tangga dan selalau menghabiskan
waktu di sawah ataupun di kebtin.

Berdasarkan hasil di atas maka dapat ditemukan dalam penelitian ini orang tua terlau
disibukkan dengan kegiatan rumah juga sibuk mencari nafkah sehingga tidak
mempunyai waktu untuk memberikan pengetahuan kepada anak terutamanya remaja.
Orang tua merupakan pendidik utama bagi anak khususnya remaja, kemudian orang
tua juga mempunyai kewajiban untuk menegur anak yang tidak melaksanakan ibadah
shalat.

Berdasarkan hasil di atas maka dapat ditemukan dalam penelitian ini adalah orang tua

sebagai pendidik utama bagi anak khususnya remaja.

3) Faktor tidak khusuk

1% Taufik, orang tua remaja desa HutabaringifawancaraJum’at 1 Juli 2016
1 Suhro, orangtua remaja desa Hutabaringiawancara Sabtu 2 Juli 2016



Pelaksanaan shalat dapat dilaksanakan dengan khusuk’ jika muslim-muslimah
memahami dasar hukum melaksanakan shalat, syarat dan rukun shalat. Akan tetapi
masih ada di antara remaja yang tidak mengetahui-ddhllil melaksanakan shalat,
sehingga merupakan salah satu kendala bagi remaja desa Hutabaringin tidak
melaksanakan shalat sesuai dengan perintah dan ajaran agama Islam.
Begitu juga wawancara peneliti dengan seorangja “Muhammad Aldi Rangkuti
tidak ada gunanya shalat kalau tidak khusuk, karena sewaktu shalat pikirannya
kemana-mana. Jika kita melaksanakan shalat dengan khusuk harus memfokuskan
fikiran dan niat untuk melaksanakan shalat.” 12

b. Faktor Eksternal

1) Faktor televisi

Media televisi juga bisa jadi bencana jika tidak menerapkan dengan baik, seperti
contoh meninggalkan shalat, terlalu asik menonton televisi memiliki efek samping.
Awalnya mungkin beralasan dari kata “tanggung” dan beranggapan bahwa waktu
shalat itu sangat luas dan akhirnya mengulur-ulur waktu shalat sampai akhirnya shalat
tersebut tertinggalkan.
Peneliti melihat para remaja tidak menggunakan waktu secara maksimal dalam
beribadah shalat. Peneliti melihat ketika waktu shalat remaja tidak bergegas untuk
bersiap-siap melaksanakan shalat, para remaja lebih menggunakan waktunya untuk

hal yang kurang bermanfaat seperti menonton televisi, apabila sudah mulai film yang

mereka sukai oleh remaja banyak yang tidak sadar lagi dalam mengingat waktu

12 Muhammad Aldi, remaja desa HutabaringMawancaraSelasa 24 mei 2016



shalat telah tiba, jadi shalat tidak di laksanakan. Hasil wawancara dengan saudara
lukman “ketika saya dengar azan saya biasanya selalu menonton televisi swasta RCTI
terutama ketika azan magrib di kumandangkan jam 06.30 WIB, karena acara di
televisi waktu magrib yang tayang adalah sinetron Anak Jafdrtdasil observasi
peneliti bahwa orang tua dan anak juga sama-sama menonton televisi terutamanya
pada waktu magrib*

2) Faktor membantu orang tua
Peneliti melihat remaja desa Hutabaringin apabila sudah masuk waktu shalat para
remaja masih banyak yang sibuk dengan aktivitas-aktivitas masing-masing seperti
membantu orang tuanya di rumah. Adapun hasil wawancara dengan salah satu remaja
tentang pelaksanaan shalat fardu secara rutin, Saudari Saipe mengatakan bahwa:
“Saya jarang sekali untuk melaksanan shalat lima waktu karna saya selalu sibuk
untuk membantu orang tua saya berjualan, dan kalau ada waktu yang luang saya
pergunakan untuk waktu istiraliat®

Orangtua dari Rosliana mengatakan:

”Saya selalu memberikan nasehat kepada anak dikala ia melanggar kewajibannya
sebagai hamba Allah, misalnya tidak menunaikan ibadah $halat.

3) Faktor tidak ada sanksi atau hukuman
Islam mewajibkan orang tua untuk mengajarkan kewajiban utama seorang muslim
kepada anak khususnya remaja yakni dalam ibadah shalat. Persoalannya,

mengajarkan ibadah shalat kepada anak bukanlah perkara yang mudah. Oleh karena

13 Lukman Hakim, remaja desa HutabaringiMawancaral4 Mei 2016

1 Observasi, Hutabaringin, Minggu 15 Mei 2016

!> Saipe, remaja desa Hutabaringiiawancara Senin 23 Mei 2016

'® Rosliana, orangtua remaja desa HutabaringfawancaraJum’at 27 mei 2016



itu, banyak diantara orang tua yang akhirnya membiarkan anak berkembang tanpa
memahami shalat dengan benar.

Perintah shalat ini hendaklah ditanamkan ke dalam hati dan jiwa anak-anak dengan
cara pendidikan yang cermat dan dilakukan sejak kecil, sebagaimana hadis Nabi

Muhammad Saw,
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artinya:“Dari Amru bin Syu'aib dari Ayahnya darKakeknya dia berkata
Rasulullah  shallallahu ‘alaihi  wasallam bersabda: perintahlah anak-anakmu
mengerjakan shalat di waktu usia meningkat tujuh tahun, dan pukullah (kalau
enggan melakukan shalat) di waktu mereka meningkat usia sepuluh tahun.
Sesuai dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada saudara Muhammad

riski yang mengatakan bahwa:

”Saya tidak pernah di beri hukuman ataupun sanksi dari orang tua saya jika
meninggalkan shaldf.

Dilanjutkan wawancara dengan ibu Rohana Nasution mengatakan bahwa:
“Saya selalu mengingatkan anak saya shalat ketika dapat waktu shalat akan tetapi
belum sepenuhnya memberikan sanksi kepada anak-anak saya jika tidak shalat, dan
belum pernah memberikan sanksi kepada anak saya tidak shalat.” 18
4) Faktor kurangnya bimbingan orang tua

Orang tua merupakan pendididik utama dalam lingkungan keluarga, maka semestinya

orang tua membimbing dan memperhatikan anak-anaknya dan harus berusaha

" Muhammad Riski, remaja desa HutabaringifawancaraMinggu 5 Juni 2016
18 Naimatul Wardiah, orang tua remaja desa Hutabarigawancara Senin 6 Juni 2016



menanamkan nilai-nilai baik dan kebiasaan baik kepada anak remaja seperti shalat,
dengan demikian akan menciptakan anak yang shaleh dan shalehah. Untuk itu orang
tua harus mampu melakukan langkah-langkah yang baik dalam membimbing anak
terutamanya anak remajanya.

Akan tetapi berdasarkan pengamatan penelitian bahwa para orang tua belum
sepenuhnya membimbing anak-anaknya mengajari ajaran agama Islam termasuk
ibadah shalat. Hal ini terlihat bahwa orang tua tidak memberikan ganjaran kepada
anak-anak yang tidak mengerjakan ibadah shalat. Kurangnya perhatian serta
kesempatan orang tua dalam membimbing anak utamanya remaja tentang
pelaksanaan shalat juga merupakan faktor penyebab kurangnya pengamalan agama
remaja dalam ibadah shalat.

Dari hasil wawancara peneliti dengan ibu Diroh faktor penyebab kurangnya
pengamalan shalat remaja beliau mengatakan:

“Saya tidak sempat untuk memberikan bimbingan dan arahan kepada anak saya

karena selalu sibuk mempersiapkan dagangan untuk di jual di pasar sepulangnya dari
pasar saya juga sibuk mempersiapkan dagangan untuk besok paginya lagi K& pasar.
Lain halnya dengan hasil wawancara dengan ibu Suhro yang mengatakan bahwa:
“Saya tidak memiliki banyak waktu yang luang memberikan bimbingan dan arahan
kepada anak karena saya hanya ibu rumah tangga dan selalu menghabiskan waktu di
sawah ataupun di kebdh.

Hasil wawancara denan ibu Fatima mengatakan bahwa:

“Saya tidak banyak waktu untuk memperhatikan kegiatan anak saya di rumabh,
karena saya pergi ke kantor berangkat jam 7.00 pagi dan pulang 4.30. sampai

19 |bu Diroh, orangtua remaja desa Hutabaringifawancara Selasa 7 Juni 2016

“Suhro, orangtua remaja desa HutabaringiayancaraSabtu 2 Juli 2016



kerumah banyak lagi pekerjaan yang mau di kerjakan seperti memasak, menyapu
rumah, dan lain-lain sehingga lupa mengingatkan anak untuk $halat.

5. Lingkungan

Lingkungan merupakan tempat yang sangat mempengaruhi sikap remaja, rumah
sekolah tempat bermain dan teman merupakan faktor-faktor yang setiap saat bisa
mempengaruhi sikap keagamaan remaja, sekolah mempunyai tugas untuk
membimbing dan membina jiwa remaja, agar remaja tidak terjerumus pada hal-hal
yang dilarang oleh agama. Maka disamping guru mengajar dapat juga untuk membina
pribadi remaja agar menjadi insane kamil, sesuai dengan ajaran islam.

Sesuai dengan observasi peneliti bahwa remaja sangat berpengaruh oleh teman-
temannya, sebagian remaja melihat temannya tidak pergi shalat jadinya ia mengikut
tidak pergi shalat dan mereka asik bermain-rfiain.

Hasil wawancara dengan saudari Nur wasilah yang mengatakan:

”Saya mengetahui tentang mengerjakan ibadah shalat itu wajib lima kali dalam sehari
semalam, sebab teman- teman saya tidak mengerjakan ibadah shalat sayapun tidak
mengerjakan ibadah hafat.

Sesuai dengan hasil wawancara dengan ibu Rosnaida mengatakan:

“Saya selalu mengingatkan anak saya untuk shalat, akan tetapi dia tidak

memperdulikannya sehingga saya sering membawa sapu untuk menyuruh anak saya
shalat barulah mereka mau shélat.

! Fatimah, orang tua remaja desa HutabaringlawancaraJum’at 15 juli 2016

2 Observasi, desa Hutabaringin, Minggu 10 Juli 2016



Tabe 10
Faktor Penerapan Pengamalan Agama Remaja

Faktor Indikator Jumlah | Persentase
Internal | Malas 4 33,3%
Kurangnya Pengetahuan dan Kesadd 1 8,3%
Remaja
Tidak Khusuk 1 8,3%
Eksternal| Pengaruh Televisi 2 16,7%
Membantu Orangtua 1 8,3%
Tidak ada Sanksi atau hukuman 1 8,3%
Kurangnya Bimbingan Orangtua 1 8,3%
Pengaruh Lingkungan 1 8,3%
Jumlah 12 100%

2. Analisa Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah di paparkan tersebut, penulis menyimpulkan
bahwa Remaja merupakan masa penuh gejolak yang ditandai dengan berbagai macam
sikap yang dimunculkan. Beberapa perilaku yang ditampilkan sehingga tingkat
nasional perilaku remaja menjadi sorotan. Banyaknya perilaku yang kurang sesuai
yang dilakukan remaja, pada umumnya remaja di desa Hutabaringin banyak yang
berpendidikan baik yang berpendidikan umum maupun berpendidikan agama. Dan
mereka mengetahui bahwa mengerjakan ibadah shalat itu wajib akan tetapi masih
sering meninggalkan shalat.
Beranjak dari hal tersebut di atas, berdasarkan hasil penelitian yang dilakuan oleh
peneliti remaja desa Hutabaringin belum sepenuhnya menjalankan ibadah shalat
dengan rutin dan masih sering meninggalkan shalat. Dari hasil wawancara, hanya
sebagian yang mengerjakan shalat secara rutin, sebagian juga remaja ada yang

shalatnya tidak rutin sehari semalam dan bahkan ada yang sama sekali tidak



mengerjakan ibadah shalat. Dan sebagian juga ada yang sibuk dengan membantu
orang tuanya.

Dan selanjutnya faktor penyebab kurangnya pengamalan shalat remaja muncul
disebabkan karena faktor malas, kurangnya pengetahuan dan kesadaran remaja,
faktor tidak khusuk, faktor televis, faktor membantu orangtua, faktor tidak ada sanksi
atau hukuman, faktor lingkungan, faktor kurangnya bimbingan orangtua, kesibukan
serta kurangnya kesempatan orang tua dalam membimbing anak utamanya tentang
pelaksanaan ibadah shalat juga merupakan faktor penyebab kurangnya pengamalan
agama remaja dalam ibadah shalat,dan dapat berdamapak pada pengamalan agama
remaja sehari-hari, juga sekolah dan lingkungan masyarakat dimana anak tinggal.
Apabila remaja kurang mendapat bimbingan keagamaan dalam sebuah keluarga,
kondisi keluarga yang kurang harmonias, orang tua yang kurang memberikan kasih
sayang dan kurang menghargai nilai-nilai agama maka kondisi di atas maka
berkembanglah sebagai sikap perilaku yang kurang baik. Sementara faktor penyebab
kurangnya pengamalan agama remaja tidak mengerjakan shalat yaitu kurangnya
pengetahuan dan kesadaran beragama pada diri remaja, dan orangtua tidak memiliki
kesempatan untuk memberikan pengetahuan tentang shalat kepada anak agar tetap
melaksanakan ibadah shalat waijib.

Dari data penelitian kurangnya perhatian orang tua dalam pengamalan ibadah shalat
anak remaja, kurang memberikan bimbingan serta tidak menegur anak remaja yang
tidak melaksanakan shalat, tidak memberi sanksi kepada remaja yang tidak

mengerjakan shalat lima waktu. Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti, hal itu



terjadi karena orang tua terlalu sibuk bekerja di sawah atau di kebun sehingga tidak
sempat mengontrol dan mengawasi ibadah shalat anak remaja sehingga para remaja
banyak yang lalai dalam melaksanakan ibadah shalat. Dan secara otomatis apabila
remaja jarang melaksanakan ibadah shalat maka sikap dan sifat yang dimiliki remaja
akan jauh dari ajaran agama Islam.

Seperti hasil dari wawancara yang dilakukan penulis terhadap beberapa remaja desa
Hutabaringin, para remaja kebanyakan menjawab bahwa mereka sebenarnya
mengetahui tentang melaksanakan ibadah shalat itu wajib, akan tetapi para remaja
beralasan bahwa mereka sibuk membantu orang tua mereka. Selain itu para remaja
juga beralasan bahwa mereka keasikan bermain sehingga lalai dalam melaksanamkan
ibadah shalat, ada juga remaja yang beralasan bahwa shalat yang paling sering
ditinggalkan adalah shalat subuh karena sering terlambat bangun atau kesiangan.
Maka dari itu agar para remaja rajin melaksanakan ibadah shalat lima waktu
sebaiknya para orang tua lebih mengawasi dan selalu memberikan bimbingan kepada
anak remaja bahwa ibadah shalat itu adalah wajib dan berdosa bila ditinggalkan. Dan

sebagai orang tua hendaklah menjadi contoh tauladan yang baik bagi anak-anaknya.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari beberapa uraian pembahasan hasil penelitian ini penulis dapat menarik
kesimpulan: remaja desa Hutabaringin belum sepenuhnya melaksanakan ibadah shalat lima
waktu secara rutin dan masih sering meninggalkan shalat. Hanya sebahagian remaja
melaksanakan ibadah shalat secara rutin. Sebagian juga remaja tidak mengerjakan ibadah
shalat lima waktu secara rutin dan ada juga yang sama sekali tidak melaksanakan ibadah
shalat.

Dan adapun faktor penyebab kurangnya pengamalan agama remaja dalam pengamalan
ibadah shalat desa Hutabaringin adalah faktor eksternal seperti faktor malas, kurangnya
pengetahuan dan kesadaran remaja tentang kewajiban ibadah shalat, faktor tidak khusuk.
Sedangkan faktor interrnalnya adalah faktor televisi, faktor membantu orang tua, faktor
tidak ada ada sanksi atau hukuman, faktor lingkungan, dan faktor kurangnnya bimbingan
orang tua kepada remaja yang tidak melaksanakan ibadah shalat lima waktu

B. Saran-saran
1. Kepada remaja agar lebih memahami kewajiban sebagai hamba Allah, dan harus rajin
mengerjakan ibadah shalat, sebab shalat itu tiang agama.
2. Diharapkan kepada orang tua untuk selalu mengaflikasikan pengamalan agama dan
berusaha untuk menjadi uswah bagi anaknya khususnya dalam pengamalan ibada

shalat.

67



3. Kepada alim ulama agar lebih memperhatikan masyarakat utamanya remaja dengan
mengadakan kegiatan keagamaan yang materi pembahasannya lebih di fokuskan dalam
pengamalan ibadah shalat

4. Kepada pemerintahan desa supaya mendukung setiap kegiatan yang sifatnya

keagamaan.
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PEDOMAN OBSERVASI

Dalam rangka melaksanakan penelitian yang berjudul:” Faktor Penyebab Kurangnya
Pengamalan Agama Remaja di Desa Hutabaringin Kecamatan Puncak Sorik Marapi.
Maka peneliti mengadakan pengamatan/observasi untuk mendapatkan informasi yang dapat
menjawab rumusan-rumusan masalah pada judul penelitian di atas.
Adapun hal-hal yang diobservasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi terhadap lokasi penelitian
2. Observasi tentang pelaksanaan ibadah shalat remaja aiHD&sbaringin Kecamatan
Puncak Sorik Marapi.
3. Mengamati kegiatan remaja sehari-hari di Desa Hutabaringin Kecamatan Puncak Sorik
Marapi.
4. Hambatan yang di hadapi remaja dalam pengamalan ibadah shalat di Desa

Hutabaringin Kecamatan Puncak Sorik Marapi.



PEDOMAN WAWANACARA

A.Wawancara Dengan Remaja Di Desa Hutabaringin
1. Apakah faktor penyebab kurangnya pengamalan agama terutama ibadah shalat pada
saudara saudara/i?
2. Apakah orangtua saudara/i pernah menyuruh untuk melaksanakan ibadah shalat?
3. Apakah saudara/i melaksanakan ibadah shalat lima kali sehari semalam
4. Berapa kali saudara/i melaksanakan shalat dalam sehari semalam
5. Apakah ada sanksi yang diberikan orangtua bagi saudara/ i jika tidak melaksanakan
ibadah shalat?
6. Apakah saudara/i mengetahui tentang hukum ibadah shalat lima kali dalam sehari
semalam?
7. Apa saja yang menyebabkan saudara/l untuk tidak malaksanakan shalat ?
8. Apakah yang dilakukan jika mendengar azan ?
B. Wawancara Dengan Orangtua Remaja
1. Apakah bapak/ibu selalu menyuruh anak ibu melakukan shalat seaaa rut
2. Apakah ada sanksi yang diberikan bapak/ibu bagi anak yang tidak melaksakan ibadah
shalat?
3. Apakah Bapak/ibu sering memberikan bimbingan pada anak jika tidak melaksanakan

shalat?
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PEMERINTAH KABUPATEN MANDAILING NATAL

DESA HUTABARINGIN MG

KECAMATAN PUNCAK SORIK MARAPI

SURAT KETERANGAN

NO 540/l /06/2016
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Yang bertanda tanigan di bawah ini

Narna :RAHMAT NST

labatan :kepala desa

‘enerangkan dengan sesungguhnya bahwa:

Nama :SITI AMINAH
Nim 1121100018
fakultas :Dakwah (kpi)
Alamat :Hutabaringin mg

Kecamatan Puncak Sorik Marapi,Mandailing Natai

lengan ini menerangkan bahwa nama tersebut di atas benar telah melaksanakan kegiatan skripsi
engan judul Faktor Penyebab Kurangnya pengamalan agama remaja di Desa Hutabaringin Kecamatan

1

uncak Sorik r2rapi Kabupaten Mandailing Natal.

ernikian surat keterangan ini di buat dengan sebenarnya untuk dapat di gunakan sebagai mana
srlunya.
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Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama :RAHMAT NST

Jabatan’ :kepala desa

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:

Nama SITI AMINAH
dim :121100018
akultas :Dakwah (kpi)
lamat :Hutabaringin mg

Kecamatan Puncak Sorik Marapi,Mandailing Natai

\

engan ini menerangkan bahwa nama tersebut di atas benar telah melaksanakan kegiatan skripsi
angan judul Faktor Penyebab Kurangnya pengamaian agama remaja di Desa Hutabaringin Kecamatan
incak Sorik M=rapi Kabupaten Mandailing Natal,

irnikian surat keterangan ini di buat dengan sebenarnya untuk dapat di gunakan sebagai mana
rlunya.
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